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TETAPI berbeda dengan mereka itu,
Kiai Gringsing justru mencoba mende-
ngarkan suara itu dengan saksama.
Agung Serayu dan Swandaru pun telah
terbangun dan sadar sepenuhnya atas
apa yang didengarnya. Tetapi ketika
mereka akan bangkit, Kiai Gringsing
memberikan isyarat agar mereka tetap
berbaring di tempatnya.

Suara itu semakin lama menjadi se-
makin jelas terdengar. Namun pada su-
atu saat, sumber bunyi itu sudah tidak
menjadi semakin dekat, tetapi justru
berputar-putar mengelilingi barak itu.

Belum lagi ketakutan yang menceng-
kam itu mereda, seisi barak itu telah
dikejutkan oleh suara beberapa benda
yang jatuh di atas atap barak itu, yang
kemudian berguling jatuh di tanah di
sekitarnya. Agaknya barak itu telah
dilempari dengan batu meskipun tidak
terlampau besar. Bahkan batu-batu
yang terjatuh di anyaman ilalang yang

kurang kuat, telah menembus atap dan
jatuh ke dalam barak.

Tiga buah batu telah jatuh ke dalam
barak menimpa orang yang sedang
berbaring ketakutan. Untunglah batu-
batu itu tidak terlampau besar, sehingga
meskipun terasa juga sakit, namun
sama sekali tidak berbahaya.

Kiai Gringsing hanya dapat menarik
napas dalam-dalam. Orang yang bertu-
buh, kekar itu berbaring di depan pintu.
Seandainya tidak, ia akan, dapat berbu-
at sesuatu.

Lemparan-lemparan batu itu meru-
pakan sesuatu yang baru bagi barak itu.
Biasanya seisi barak itu hanya di-
takutkan oleh bunyi yang asing bagi
mereka. Satu dua orang memang per-
nah melihat bentuk dan ujud yang men-
gerikan di dalam gelap. Tetapi belum
pernah terjadi, barak mereka dilempari
dengan batu-batu.

Sejenak kemudian maka suara yang

mengitari barak itu pun menjadi se-
makin lama semakin jauh. Di saat-saat
terakhir suara itu telah berubah lagi
menjadi bunyi-bunyi yang belum pernah
didengar. Tinggi melengking-lengking
kemudian turun merendah dan akhirnya
hilang sama sekali.

Beberapa saat lamanya tidak seorang
pun yang berani bergerak. Yang berke-
rudung kain panjang, masih tetap ber-
kerudung kain. Yang menutup telin-
ganya dengan telapak tangannya,
masih juga menutup telinganya.
Bahkan yang tertimpa batu pun sama
sekali tidak berani beringsut dari tem-
patnya. Meski pun terasa juga sakit, na-
mun menyeringai pun mereka tidak be-
rani.

Baru, ketika orang-orang di dalam ba-
rak itu yakin, bahwa suara itu sudah le-
nyap, mereka berani beringsut sedikit
untuk menarik napas dalam-dalam. 
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PENGHARGAAN MERITOKRASI 2022

Pemerintah Kabupaten Sukoharjo Raih Kategori Baik
SUKOHARJO (KR) -

Pemkab Sukoharjo meraih

anugerah penghargaan Me-

ritokrasi Kategori Baik pada

penilaian penerapan Sistem

Merit dalam manajemen

Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Penghargaan penerapan

Sistem Merit ini diserahkan

oleh Sekda Provinsi Jawa

Tengah, Sumarno, kepada

Bupati Sukoharjo Etik Sur-

yani, Kamis (1/12) di Atria

Hotel Kota Magelang.

"Tahun sebelumnya Pem-

kab Sukoharjo masih berada

pada kategori sangat buruk,

dengan nilai 65,5. Tahun 20-

22 ini meraih kategori baik,

dengan nilai 267,5. Penghar-

gaan ini membanggakan

dan diharapkan dapat diraih

tahun berikutnya," kata Bu-

pati Sukoharjo Etik Suryani,

Senin (5/12).

Menurutnya, tidak semua

kabupaten/kota di Provinsi

Jawa Tengah mendapatkan

penghargaan Sistem Merit.

Terdapat lima kabupaten/-

kota yang meraih penghar-

gaan Sistem Merit secara

berturut-turut tahun 2021

dan 2022. Yaitu Kabupaten

Purworejo, Kota Surakarta,

Kabupaten Magelang, Kabu-

paten Sragen, dan Kabu-

paten Wonogiri.

Selain lima kabupaten/ko-

ta tersebut, pada tahun ini

terdapat tujuh kabupaten/ko-

ta yang turut meraih peng-

hargaan Sistem Merit. Yakni

Kota Semarang, Kota Pe-

kalongan, Kota Magelang,

Kabupaten Pekalongan, Ka-

bupaten Demak, Kabupaten

Klaten, dan Kabupaten Su-

koharjo. "Keberhasilan pene-

rapan Sistem Merit di Peme-

rintah Kabupaten Sukoharjo

tidak lepas dari usaha keras

dan bimbingan intensif dari

Tim Komisi Aparatur Sipil Ne-

gara (KASN) maupun dari

Pemerintah Provinsi Jawa

Tengah," jelas Etik.

Keberhasilan ini, lanjut bu-

pati, juga merupakan hasil

usaha keras seluruh ASN di

lingkungan Pemkab Suko-

harjo dalam melaksanakan

manajemen ASN dengan

menerapkan Sistem Merit.

Diawali dengan pembentuk-

an tim hingga melaksanakan

studi tiru ke daerah lain, kon-

sultasi, dan asistensi ke Ko-

misi Aparatur Sipil Negara

(KASN) maupun ke Badan

Kepegawaian Daerah (BKD)

Provinsi Jawa Tengah.

Pelaksanaan sistem merit

ini dinilai sangat penting se-

bagai upaya untuk mewujud-

kan sumber daya manusia

yang unggul dan berdaya

saing. "Sistem Merit lahir ber-

dasarkan keadilan, kemam-

puan, prestasi, dan kinerja

sebagai landasan dalam pro-

ses rekrutmen, penggajian,

pengembangan, promosi,

disiplin, dan pensiun pe-

gawai," tandas Etik Suryani.

Kepala Badan Kepegawai-

an, Pendidikan, dan Pelatihan

(BKPP) Kabupaten Sukohar-

jo, Sumini menambahkan, ke-

berhasilan penilaian Sistem

Merit ini bukan merupakan

akhir perjuangan. 

"Sebaliknya, ini menjadi

awal dari perjuangan untuk

bisa mewujudkan pelaksana-

an manajemen kepegawaian

yang lebih baik dalam segala

hal untuk mencapai visi misi

Bupati Sukoharjo, yaitu Men-

jadikan Sukoharjo yang Lebih

Makmur," ungkapnya. 

(Mam)-f

DIHARAPKAN JADI DAYA TARIK INVESTOR

Listrik Jateng-DIY Surplus 2.000 MW
TEMANGGUNG (KR) -

Daya listrik di Jawa Te-

ngah dan Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY) masih

surplus sekitar 2.000 MW.

Diharapkan, surplus listrik

tersebut  dapat menarik in-

vestor untuk membangun

industri yang mampu me-

numbuhkan perekonomi-

an, meningkatkan penda-

patan serta kesejahteraan

masyarakat Jateng-DIY.

Asisten Manajer Peren-

canaan PLN Unit Pelak-

sana Pelayanan Pelanggan

(UP3) Magelang, Arif Wi-

caksono mengatakan Daya

listrik di Jateng-DIY men-

capai 6.400 MW dang saat

ini yang terpakai baru

4.200 MW, sehingga masih

ada surplus daya 2.000

MW. "Surplus daya ini ha-

rus dimanfaatkan untuk

menarik investasi di Ja-

teng-DIY, untuk untuk

mendukung pertumbuhan

ekonomi di daerah," ung-

kapnya,  Selasa (6/12).

Arif mengungkapkan hal

itu di sela Multi Stakehol-

der Forum 2022 bertajuk

Sinergi untuk Pulih Cepat

Perkuat Kebangkitan Eko-

nomi PLN UP3 Magelang.

Kegiatan tersebut juga di-

tandai penandatanganan

komitmen bersama pener-

apan sistem manajemen

anti penyuapan.

Menurutnya, perlu ada

kerja sama dari semua pi-

hak memanfaatkan listrik

dalam usaha produktif un-

tuk pertumbuhan ekonomi

di Jawa Tengah dan DI

Yogyakarta. "Untuk eks-

pansi usaha, daya listrik di

Jateng dan Yogyakarta ma-

sih bisa memenuhi kebu-

tuhan industri. Pengusaha

tidak perlu khawatir ter-

kait pasokan listrik. Dalam

urusan listrik, PLN yang

mencukupi, sedangkan bis-

nis adalah urusan peng-

usaha," tegas Arif.

Disebutkan, di Kabupa-

ten Temanggung ada seki-

tar 229.000 pelanggan, de-

ngan pendapatan perbulan

sekitar Rp 30 miliar, yang

sekaligus penyumbang 25

persen di UP3 Magelang.

"Kami bisa sampaikan per-

ekonomian kini mulai pu-

lih. Kami menargetkan

pertumbuhan 5 persen, un-

tuk daya listrik," jelasnya.

Asisten Bidang Pemerin-

tahan Hukum dan Lingku-

ngan Pemerintah Kabupa-

ten Temanggung, Tri Raha-

rdjo mengakui, listrik me-

mang sangat dibutuhkan

masyarakat, pengusaha,

dan pemerintahan. "Pem-

kab Temanggung telah me-

netapkan kawasan industri

dan gencar menarik in-

vestor Adanya surplus daya

listrik ini menjadi angin se-

juk pertumbuhan ekono-

mi," tandasnya. (Osy)-f

KARANGANYAR (KR) - Kapolres Karanganyar
AKBP Danang Kuswoyo bersama anggotanya
menghibur penghuni Griya Sehat Bahagia di Jaten,
Jumat (2/12). Kegiatan itu merupakan  bagian dari
gerakan simpatik bertajuk Jumat Berkah. 

Di panti lansia itu, Kapolres menyapa para lansia
perempuan yang dirawat. Mereka biasanya hanya
sesekali ditengok keluarganya atau bahkan tanpa
kunjungan sama sekali.

"Warga panti ini sebagian diserahkan oleh
keluarganya, namun tidak sedikit yang sebatang
kara. Ini bakti sosial keluarga besar Polres
Karanganyar. Kami hanya ingin berbagai kebaha-
giaan dan tali asih untuk mereka. Kemitraan polisi
dan masyarakat tidak sebatas pelaksanaan tugas
Polri. Lebih berempati dengan berbagi kebaha-
giaan," kata Kapolres.

Jumat Berkah yang berlangsung tiap hari Jumat
menyasar berbagai kalangan penerima bantuan.
Mulai berbagi makanan sampai menghibur lansia. 

Di panti lansia, hiburan dari anggota Polres berupa
menyanyi dan bermusik. Selain itu memberikan
paket sembako. Selain mengunjungi penghuni pan-
ti, Polres juga membawa tim kesehatannya untuk
melayani cek kesehatan gratis.

Ketua Yayasan Mitra Sejahtera, dr Wulan menya-
jelaskan, panti yang ia pimpin merawat ratusan
wanita lansia sejak pertama berdiri. Panti menam-
pung warga lanjut usia yang dititipkan keluarganya
maupun ditelantarkan keluarganya. "Juga masih
ada keluarga penghuni yang peduli dengan menje-
nguk secara rutin," ungkap Dokter Wulan.

Dikatakan, rata-rata mereka yang tinggal di panti
karena dititipkan keluarga. Ada perawat atau social

worker untuk menghibur mereka. "Kami memiliki
jadwal kegiatan untuk mereka supaya tidak bosan,"
tandas Wulan. (Lim)-f

BAKSI SOSIAL POLRES KARANGANYAR

Hibur Penghuni Panti Lansia

KR-Abdul Alim

Kegiatan Jumat Berkah Polres Karanganyar di Griya

Sehat Bahagia Jaten.

KR-Dokn Pemkab Sukoharjo

Bupati Sukoharjo Etik Suryani saat menerima penghar-

gaan Meritokrasi Kategori Baik Tahun 2022.

KR-Zaini Arrosyid

Penandatanganan komitmen bersama terkait per-

listrikan di PLN UP3 Magelang.


